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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ukuran Perusahaan  

Secara umum perusahaan adalah suatu unit kegiatan tertentu 

yang mengubah sumber- sumber ekonomi menjadi bernilai guna 

berupa barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan dan tujuan lainnya. Dalam tuntunan syariah, tujuan 

tersebut adalah falah, yaitu kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan 

di akhirat yang dirahmati Allah SWT. Secara harfiah, kata 

corporation (perusahaan) berasal dari kata latin corpus, yang berarti 

tubuh/badan, agregat atau massa. Corpus biasa digunakan untuk 

tubuh manusia, atau badan atau kelompok hukum. American 

Heritage Dictionary mendefinisikannya sebagai tubuh orang yang 

diberikan sebuah kewenangan secara hukum yang diakui sebagai 

entitas terpisah yang memiliki haknya sendiri, hak khusus dan 

kewajiban yang berbeda dari para anggotanya
1
.  

Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai 

suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Ukuran 

perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, 

nilai pasar saham, jumlah karyawan, dan lain- lain. Pada dasarnya 

                                                           
1
 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar‟iyyah Modern, 

Yogyakarta : Andi Offset, 2011, h. 2 
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ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu 

perusahaan besar (large  firm), perusahaan menengah (medium size) 

dan perusahaan kecil (small firm). Maka dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat 

menunjukkan suatu kondisi atau karakteristik suatu organisasi atau 

perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang dapat 

digunakan untuk menentukan ukuran (besar atau kecilnya) suatu 

perusahaan, seperti banyaknya jumlah karyawan yang digunakan 

dalam perusahaan untuk melakukan aktivitas operasional 

perusahaan, jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan, total penjualan 

yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode, serta jumlah 

saham yang beredar
2
.  

Ukuran perusahaan atau firm size cenderung mencerminkan 

penilaian pemegang saham atas keseluruhan aspek dari financial 

performance di masa lampau dan prakiraan di masa yang akan 

datang. Semakin besarnya asset perusahaan akan membuat 

perusahaan memiliki kestabilan dalam kondisi keuangannya 

sehingga akan lebih mudah dalam memperoleh modal dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki aset yang lebih rendah. 

Menurut Charumathi, perusahaan asuransi dengan skala 

besar memiliki keuntungan yang lebih  dan tingkat pengembalian 

                                                           
2
  Http://pustakateori.blogspot.com/2015/08/pengertian-ukuran-

perusahaan.html. Diakses pada 21 

Agustus 2016 

http://pustakateori.blogspot.com/2015/08/pengertian-ukuran-perusahaan.html
http://pustakateori.blogspot.com/2015/08/pengertian-ukuran-perusahaan.html
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asset yang tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar 

memiliki kekuatan lebih kompetitif bila dibandingkan dengan 

perusahaan kecil di bidang yang membutuhkan persaingan. Karena 

mereka mempunyai pangsa pasar yang lebih besar, perusahaan besar 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan lebih.
3
 

Penelitian yang dilakukan oleh Mehari dan Aemiro, 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan secara positif terkait dengan 

kinerja keuangan. Alasan utama di balik pernyataan ini yaitu 

pertama, perusahaan asuransi yang besar biasanya memiliki 

kapasitas yang lebih besar untuk menangani fluktuasi yang 

merugikan pasar dibandingkan perusahaan asuransi kecil. Kedua, 

perusahaan asuransi besar biasanya dapat dengan mudah merekrut 

karyawan dengan pengetahuan professional dibandingkan dengan 

perusahaan asuransi kecil. Ketiga, perusahaan asuransi besar 

memiliki skala ekonomi dalam hal biaya tenaga kerja, yang 

merupakan faktor produksi yang paling signifikan untuk 

memberikan layanan asuransi. Begitu juga penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmed et.al, menemukan adanya pengaruh positif signifikan 

antara ukuran perusahaan dan kinerja keuangan, ukuran perusahaan 

diukur dengan menggunakan total asset perusahaan
4
. 

                                                           
3
 Ajeng Permata Putri dan Henny setyo Lestari,” Faktor Spesifik Yang 

Menentukan Kinerja Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

indonesia.” E-Journal Manajemen, Universitas Trisakti,2014, Vol 1, No.2, h.4 
4
 Ibid,,,, h.5 
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2.2 Solvabilitas 

Menurut Kasmir rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya bepara besar 

beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan
5
. Rasio solvabilitas sering dikenal sebagai 

leverage rations yang mengukur kontribusi pemilik (pemodal atau 

pemegang saham) dibandingkan dengan dana yang berasal dari 

kreditor
6
. 

Sebuah perusahaan dikatakan solven apabila dapat 

memenuhi segala kewajiban finansialnya saat jatuh tempo atau pada 

waktunya. Di beberapa Negara tertentu, bagi perusahaan- 

perusahaan asuransi ditentukan Undang- Undang  adanya tingkat 

solvency margin tertentu yang harus dicapai. Jika tingkat solvency 

margin suatu perusahaan asuransi lebih rendah dari tingkat solvency 

margin yang ditentukan, maka dipandang dari aspek keuangan, 

perusahaan tersebut sudah tidak sehat lagi. 

                                                           
5
 Kasmir, Analisis …, h. 151 

6
 Budi Rahardjo, Dasar –Dasar Analisis Fundamental Saham Laporan 

Keuangan Perusahaan Membaca Memahami dan Menganalisis, Yogyakarta : 

Gadjah Mada University Press, 2009, h. 139 
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Oleh karena perusahaan asuransi merupakan penanggung 

atas kerugian- kerugian yang mungkin diderita oleh para pemegang 

polisnya, maka solvency margin mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.
7
 

2.2.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

1. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan posisi perusahaan 

terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 

2. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban yang bersifat tetap 

3. Untuk menilai dan mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva 

khususnya aktiva tetap dengan modal 

4. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang 

5. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

6. Untuk menilai dan mengetahui atau mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang 

7. Untuk menilai dan mengetahui berapa dana pinjaman yang 

segera akan ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

 

                                                           
7
 Safri Ayat, Kamus Praktis Asuransi, Jakarta : Erlangga, 1996, h. 183  
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2.2.2 Jenis – Jenis Rasio Solvabilitas 

1. Debt to asset ratio (debt ratio)  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

2. Debt to equity ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai dari utang. 

3. Long term debt to equity ratio  

Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang 

4. Times interest earned 

Merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. 

Rasio ini diartikan juga kemampuan perusahaan untuk membayar 

biaya bunga, sama seperti coverage ratio. 

5. Fixed change coverage atau lingkup biaya tetap 

Merupakan rasio yang digunakan menyerupai rasio times 

interest earned. Hanya saja dalam rasio ini dilakukan apabila 
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perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa 

aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract)
8
. 

2.3 Likuiditas 

Menurut Fred Weston rasio likuiditas atau liquidity ratio 

merupakan rasio yang menggambarkan kmampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo
9
. Dengan kata lain 

yang harus segera dipenuhi (dalam jangka pendek atau satu tahun 

terhitung sejak tanggal Neraca dibuat). Kewajiban atau hutang 

jangka pendek yang ada dalam neraca dapat dipenuhi atau ditutup 

dari aktiva lancar yang juga berputar dalam jangka pendek. Rasio 

likuiditas dihitung menggunakan data neraca perusahaan
10

. 

2.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan sediaan 

                                                           
8
 Kasmir, Analisis,,,h.165-167 

9
 Ibid. h.129 

10
 Rahadjo, Dasar …, h. 138 
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3. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan 

4. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang 

5. Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang 

7. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 

memperbaiki kinerjanya 

8. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan 

terhadap perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan 

agar dapat meningkatkan saling percaya 

2.3.2 Jenis – Jenis Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio (CR) 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih 

2. Quick Ratio (Acid Test Ratio) 

Rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio uji 

cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan 
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3. Cash Ratio 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. Hal ini dapat ditunjukkan dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro 

dan tabungan 

4. Cash Turn Over 

Rasio perputaran kas atau cash turn over merupakan 

rasio yang bermanfaat untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan 

5. Inventory to Net Working Capital 

Merupakan rasio yang mengukur atau 

membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan
11

. 

 

2.4 Profitabilitas 

Menurut Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
12

 dari 

penjualan barang atau jasa yang diproduksinya
13

. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

                                                           
11

 Kasmir, Analisis …,h.145-146 
12

 Ibid, h. 196  
13

 Rahardjo, Dasar ,,,. h.140 
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Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan 

untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan 

tersebut. 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi 

kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara 

efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah 

ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil mencapai target untuk 

periode atau beberapa periode. Namun jika gagal atau tidak berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran 

bagi manajemen untuk periode kedepan. Kegagalan ini harus 

diselidiki dimana letak kesalahan dan kelemahannya sehingga 

kejadian tersebut tidak terulang. Kemudian, kegagalan atau 

keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan 

laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 

manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami 
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kegagalan. Oleh karena itu,  rasio ini sering disebut sebagai salah 

satu alat ukur kinerja manajemen
14

. 

ROA (return on total assets) adalah perbandingan antara 

laba / keuntungan sebelum biaya bunga dan pajak dengan seluruh 

aktiva atau kekayaan perusahaan
15

. ROA juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Disamping itu, hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio 

ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. 

Rumus untuk mencari ROA adalah sebagai berikut: 

ROA =  Laba Sebelum Pajak  X 100% 

  Total Aset
16

 

2.5 Asuransi Syariah  

Dalam bahasa Belanda kata asuransi disebut Assurantie 

yang terdiri dari kata assuradeur yang berarti penanggung dan 

geassureerde yang berarti tertanggung. Kemudian dalam bahasa 

Prancis disebut Assurance  yang berarti menanggung sesuatu yang 

                                                           
14

 Kasmir, Analisis…, h.196-197 
15

 Rahardjo, Dasar…, h. 141 
16

 Kasmir, Analisis …, h. 202 
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pasti terjadi. Sedangkan dalam bahasa latin disebut  Assecurare yang 

berarti meyakinkan orang. Selanjutnya dalam bahasa Inggris kata 

asuransi disebut Insurance yang berarti menanggung sesuatu yang 

mungkin atau tidak mungkin terjadi dan Assurance yang berarti 

menanggung sesuatu yang pasti terjadi
17

. Menurut istilah, ada 

beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli: 

a. Menurut Prof. Mehr dan Cammack 

 Asuransi adalah alat sosial untuk mengurangi risiko, 

dengan menggabungkan sejumlah yang  memadai unit- unit 

yang terkena risiko, sehingga kerugian- kerugian individual 

mereka secara kolektif dapat diramalkan. Kemudian kerugian 

yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang 

tergabung. 

b. Menurut Prof. Willet 

Asuransi adalah alat sosial untuk mengumpulkan dana guna 

mengatasi kerugian modal yang tidak tentu, yang dilakukan 

melalui pemindahan risiko dari banyak individu kepada 

seseorang atau sekelompok orang. 

c. Menurut Prof. Mark R. Green 

Asuransi adalah suatu lembaga ekonomi yang bertujuan 

mengurangi risiko, dengan jalan mengombinasikan dalam satu 

pengelolaan sejumlah objek yang cukup besar jumlahnya, 

                                                           
17

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta : 

RajaGrafindo Persada, 1998, h. 261 
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sehingga kerugian tersebut secara menyeluruh dapat diramalkan 

dalam batas- batas tertentu
18

. 

Di Indonesia pengertian asuransi menurut Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1992 tentang Usaha Asuransi adalah sebagai 

berikut:  

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua 

pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung 

mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima 

premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak 

pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang 

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan
19

. 

Sedangkan mengenai asuransi syariah, secara terminologi 

asuransi syariah adalah tentang tolong- menolong dan secara umum 

asuransi adalah sebagai salah satu cara untuk mengatasi terjadinya 

musibah dalam kehidupan, di mana manusia senantiasa dihadapkan 

pada kemungkinan bencana yang dapat menyebabkan hilangnya atau 

berkurangnya nilai ekonomi seseorang baik terhadap diri sendiri, 

                                                           
18

 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip- Prinsip Manajemen Risiko dan 

Asuransi, Jakarta : Salemba Empat, 2003 h. 74 
19

 Kasmir, Bank…, h. 261 
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keluarga, atau perusahaan yang di akibatkan oleh meninggal dunia, 

kecelakaan, sakit, dan usia tua
20

. 

Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi 

syariah (Ta‟min, Takaful, Tadlamun)  adalah usaha saling 

melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/ pihak 

melalui investasi dalam bentuk asset dan atau tabarru‟ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 

melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 

Dari definisi di atas tampak bahwa asuransi syariah bersifat 

saling melindungi dan tolong menolong yang disebut dengan 

“ta‟awun”. Yaitu prinsip hidup saling melindungi dan saling 

menolong atas dasar ukhuwah Islamiah antar sesama anggota peserta 

Asuransi Syariah dalam menghadapi malapetaka (risiko)
21

.  

2.5.1 Sejarah Asuransi Syariah  

Konsep takaful mengacu pada kerjasama saling 

menanggung kerugian sudah ada sejak zaman Rasulullah. Ketika 

kaum muslimin berhubungan dengan asuransi yang mengandung 

unsur- unsur yang memberatkan dari sisi prinsip Islam, maka 

muncul pemikiran untuk memformulasikan takaful menjadi bentuk 

                                                           
20

 Soemitra, Bank …, h.245  
21

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) 

Konsep dan Sistem Operasional, Jakarta : Gema Insani, 2004, h. 30 
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asuransi Islam. Konsep takaful atau asuransi Islam dimana dana 

dikumpulkan untuk membantu yang membutuhkan, selaras dengan 

prinsip kompensasi dan berbagai tanggung jawab di antara 

masyarakat, yang sudah dipraktikkan oleh kaum muhajirin dan 

anshar pada masa Nabi. Secara umum takaful diterima oleh para ahli 

hukum Islam sebagai pengganti asuransi konvensional yang tidak 

sesuai dengan aturan yang dipersyaratkan syariah. Pada dasarnya 

konsep dasar asuransi syariah sudah ada pada praktik hukum masa 

Nabi, dimana diyah atau uang darah dan fidyah atau uang tebusan 

dibayar oleh „aqilah (yaitu keluarga dekat) dari seorang pembunuh 

kepada ahli waris yang dibunuh (korban) untuk menghindari 

pembunuhnya dari jerat hukum. Sejak lama sistem „aqilah sudah ada 

dalam literatur Islam dan dipraktikkan oleh masyarakat Islam. 

Dengan kata lain, istilah tanggung renteng atau social insurance 

sudah ada sejak zaman awal Islam
22

. 

Sejarah takaful sebagai sebuah bisnis masih baru. 

Perusahaan pertama semacam itu didirikan di Sudan pada 1979
23

. 

Kemudian bermunculan asuransi takaful di berbagai Negara baik 

Negara Muslim maupun non- Muslim antara lain : Islamic Arab 

Insurance C. Ltd, Saudi Arabia (1979), Dar Al-Mal Al-Islami 

Geneva (1983), Takaful Islami Luxemburg (1983), Takaful Islam 

                                                           
22

 Murtadho, et al, Menuju…, h. 92-94 

              
23

 Daud Vicary Abdullah dan Keon Chee, Buku Pintar Keuangan 

Syariah, Jakarta : Zaman, 2012, h. 370 
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Bahamas (1983), Al-Takaful Al-Islami Bahrain (1983), Syarikat 

Takaful Malaysia SDN. Berhad (1984), Syarikat Takaful Brunei 

Darussalam, dan Asuransi Takaful Indonesia (1993)
24

. Kemudian 

pada 1985, Majelis Besar Ulama Islam (Academy of the 

Organization of Islamic Conference) mencapai kesepakatan tentang 

asuransi syariah dan secara formal mengharamkan asuransi 

konvensional. Mengikuti kesepakatan itu, mereka mendorong 

lembaga- lembaga Islam untuk membuat kontrak asuransi 

berdasarkan sumbangan sukarela, gotong-royong dan kepatuhan 

pada prinsip- prinsip syariah
25

. 

Di Indonesia, asuransi syariah merupakan sebuah cita- cita 

yang telah dibangun sejak lama, dan telah menjadi sebuah lembaga 

asuransi modern yang siap melayani umat Islam Indonesia dan 

bersaing dengan lembaga asuransi konvensional
26

. Kebutuhan akan 

kehadiran jasa asuransi yang berdasarkan syariah diawali dengan 

mulai beroperasinya bank- bank syariah. Hal tersebut sesuai dengan 

UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan ketentuan pelaksanaan 

bank syariah. Untuk itulah pada tanggal 27 Juli 1993, Ikatan 

Cendekiawan Muslim se- Indonesia  (ICMI) melalui yayasan Abdi 

Bangsa bersama Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan perusahaan 

Asuransi Tugu Mandiri sepakat memprakarsai pendirian Asuransi 

                                                           
              

24
 Murtadho, et al, Menuju…, h. 108 

25
 Abdullah dan Chee, Buku…, h. 370  

26
 Soemitra, Bank…, h. 250 
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Takaful, dengan menyusun Tim Pembentukan Asuransi Takaful 

Indonesia (TEPATI)
27

. 

Melalui berbagai seminar nasional dan setelah mengadakan 

studi banding dengan Takaful Malaysia, akhirnya berdirilah PT 

Syarikat Takaful Indonesia (PT STI)  sebagai Holding Company 

pada tanggal 24 Februari 1994. Kemudian PT STI mendirikan 2 

anak perusahaan, yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga (Life 

Insurance) dan PT Asuransi Takaful Umum (General Insurance). 

PT Asuransi Takaful Keluarga diresmikan lebih awal pada tanggal 

25 Agustus 1994 oleh Bapak Mar‟ie Muhammad selaku Menteri 

Keuangan saat itu
28

. Pendirian ini dilakukan secara resmi di Puri 

Agung Room Hotel Syahid Jakarta. Izin operasional asuransi ini 

diperoleh dari Departemen Keuangan melalui Surat Keputusan 

Nomor: Kep-385/KMK.017/1994 tanggal 4 Agustus 1994
29

.  

Asuransi syariah atau yang dikenal dengan nama takaful, 

mengalami perkembangan pesat pada tahun 2002. Terbitnya aturan 

pemerintah yang mengharuskan pertanggungan asuransi jamaah haji 

harus dilakukan oleh asuransi syariah, membuat perusahaan asuransi 

berbondong membentuk unit syariah atau bahkan mengkonversi 

dirinya menjadi asuransi syariah. Diantara perusahaan asuransi 

                                                           
27

 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan syariah Deskripsi dan 

Ilustrasi, Yogyakarta:Ekonisia, 2003, h. 125 
28

 Soemitra, Bank…, h. 250 – 251 
29

 A Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga – Lembaga Perekoomian 

Umat : Sebuah Pengenalan, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, h.131 
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syariah itu adalah PT Asuransi Takaful Keluarga termasuk yang 

paling awal berdiri, selain itu perusahaan takaful lainnya adalah PT 

Asuransi Takaful Umum
30

.  

2.5.2 Perbedaan Asuransi Syariah dengan Konvensional 

 Terdapat  beberapa perbedaan antara asuransi syariah dan 

asuransi konvensional,   perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 

Perbedaan Asuransi Syariah dengan Asuransi konvensional 

No.  Prinsip Asuransi 

Konvensional 

Asuransi Syariah 

1. Konsep  Perjanjian antara dua 

pihak atau lebih, 

dengan mana pihak 

penanggung 

mengikatkan diri 

kepada tertanggung, 

dengan menerima 

premi asuransi, untuk 

memberikan 

pergantian kepada 

tertanggung 

Sekumpulan 

orang yang saling 

membantu, saling 

menjamin, dan 

bekerjasama, 

dengan cara 

masing- masing 

mengeluarkan 

dana tabarru‟ 
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 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif : Ekonomi Islam, 
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2.  Asal- usul Dari masyarakat 

Babilonia 4000-3000 

SM yang dikenal 

dengan perjanjian 

Hammurabi. Dan 

tahun 1668 M di coffe 

House London 

sebagai cikal bakal 

asuransi konvensional 

Dari al- Aqilah, 

kebiasaan suku 

Arab jauh 

sebelum Islam 

datang. Kemudian 

disahkan oleh 

Rasulullah 

menjadi hukum 

Islam, bahkan 

telah tertuang 

dalam konstitusi 

pertama didunia 

(Konstitusi 

Madinah) yang 

dibuat langsung 

Rasulullah. 

 

3. Sumber hukum Bersumber dari 

pikiran manusia dan 

kebudayaan. 

Berdasarkan hukum 

positif, hukum alami, 

dan contoh 

sebelumnya.  

Bersumber dari 

wahyu Ilahi. 

Sumber hukum 

dalam syariah 

Islam adalah al 

Qur‟an, sunnah, 

Fatwa Sahabat,  
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Ijma Sahabat, 

Qiyas, Istihsan, 

dan Ijma Ulama‟  

 

4.  Maghrib (Maisir 

(judi), Gharar 

(penipuan) , dan 

Riba(tambahan)) 

Tidak selaras dengan 

syariah Islam karena 

adanya Maisir, 

Gharar, dan Riba, hal 

yang diharamkan 

dalam muamalah.  

 

Bersih dari 

adanya praktik 

Maisir, Gharar, 

dan Riba 

5. DPS (Dewan 

Pengawas Syariah) 

Tidak ada, sehingga 

dalam praktiknya 

bertentangan dengan 

kaidah- kaidah syara‟ 

Ada, yang 

berfungsi untuk 

mengawasi 

pelaksanaan 

operasionsl 

perusahaan agar 

terbebas dari 

praktik- praktik 

muamalah yang 

bertentangan 

dengan prinsip- 

prinsip syariah. 
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6. Akad  Akad jual beli (akad 

mu‟awadhah , akad 

idz‟an, akad gharar, 

dan akad mulzim) 

Akad tabarru‟ 

dan akad tijarah 

(mudharabah, 

wakalah, wadiah, 

syirkah, dan 

sebagainya) 

 

7. Jaminan/ Risk Transfer of risk, 

dimana terjadi 

transfer risiko dari 

tertanggung kepada 

penanggung  

Sharing of  risk, 

dimana terjadi 

proses saling 

menanggung 

antara satu peserta 

dengan peserta 

lainnya (ta‟awun) 

  

8. Pengelolaan dana Tidak ada pemisahan 

dana, yang berakibat 

pada terjadinya dana 

hangus (untuk produk 

saving life) 

Pada produk- 

produk saving life 

terjadi pemisahan 

dana, yaitu dana 

tabarru‟/ „derma‟ 

dan dana peserta, 

sehingga tidak 

mengenal istilah 

dana hangus. 
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Sedangkan untuk 

term insurance 

(life) dan general 

insurance 

semuanya bersifat 

tabarru‟ 

 

9. Investasi  Bebas melakukan 

investasi dalam batas- 

batas ketentuan 

perundang- 

undangan, dan tidak 

terbatasi pada halal 

dan haramnya obyek 

atau sistem investasi 

yang digunakan. 

Dapat melakukan 

investasi sesuai 

ketentuan 

perundang- 

undangan, 

sepanjang tidak 

bertentangan 

dengan prinsip- 

prinsip syariah. 

Bebas dari riba 

dan tempat- 

tempat investasi 

terlarang. 

 

10. Kepemilikan dana Dana yang terkumpul 

dari premi peserta 

seluruhnya menjadi 

Dana yang 

terkumpul dari 

peserta dalam 
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milik perusahaan dan 

perusahaan bebas 

menggunakan, serta 

menginvestasikan 

kemana pun 

bentuk iuran atau 

kontribusi, 

merupakan milik 

peserta (shahib 

al-mal), 

perusahaan hanya 

sebagai pemegang 

amanah 

(mudlarib) dalam 

mengelola dana 

tersebut. 

 

11. Unsur premi Unsur premi terdiri 

dari tabel mortalitas 

(mortality tables),  

bunga (interest), 

biaya asuransi (cost 

insurance) 

Iuran atau 

kontribusi terdiri 

dari unsur 

tabarru‟ dan 

tabungan (yang 

tidak mengandung 

unsur riba). 

Tabarru‟ juga 

dihitung dari tabel 

mortalitas, tetapi 

tanpa perhitungan 

bunga teknik. 
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12. Loading  Loading pada 

asuransi konvensional 

cukup besar terutama 

diperuntukkan untuk 

komisi agen, bisa 

menyerap premi 

tahun pertama dan 

kedua. Karena itu, 

nilai tunai pada tahun 

pertama dan kedua 

besarnya belum ada 

(masih hangus). 

Pada sebagian 

asuransi syariah, 

loading (komisi 

agen) tidak 

bebankan pada 

peserta, tetapi dari 

dana pemegang 

saham. Namun, 

sebagian yang 

lainnya 

mengambil dari 

sekitar 20-30% 

saja dari premi 

tahun pertama. 

Dengan demikian, 

nilai tunai tahun 

pertama sudah 

terbentuk. 

 

13.  Sumber 

pembayaran klaim 

Sumber biaya klaim 

adalah dari rekening 

perusahaan, sebagai 

konsekuensi 

Sumber 

pembayaran klaim 

diperoleh dari 

rekening tabarru‟, 
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penanggung terhadap 

tertanggung. Murni 

bisnis dan tidak ada 

nuansa spiritual. 

yaitu peserta 

saling 

menanggung. Jika 

salah satu 

mendapat 

musibah, maka 

peserta lainnya 

ikut menanggung 

bersama risiko.  

 

14. Sistem akuntansi  Menganut konsep 

asuransi accrual 

basis, yaitu proses 

akuntansi yang 

mengakui terjadinya 

peristiwa atau 

keadaan nonkas. Dan 

mengakui 

pendapatan, 

peningkatan asset, 

expense, liabilities 

dalam jumlah tertentu 

yang baru akan 

diterima dalam waktu 

Menurut konsep 

akuntansi cash 

basis, mengakui 

apa yang benar- 

benar telah ada, 

sedangkan 

accrual basic 

dianggap 

bertentangan 

dengan syariah 

karena mengakui 

adanya 

pendapatan, harta, 

beban, atau utang 
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yang akan datang. yang akan terjadi 

dimasa yang akan 

datang. Sementara 

apakah itu benar- 

benar dapat 

terjadi hanya 

Allah yang tahu. 

 

15. Keuntungan  Keuntungan yang 

diperoleh dari surplus 

underwriting, komisi 

reasuransi, dan hasil 

investasi seluruhnya 

adalah keuntungan 

perusahaan. 

Profit yang 

diperoleh dari 

surplus 

underwriting, 

komisi reasuransi, 

dan hasil 

investasi, bukan 

seluruhnya 

menjadi milik 

perusahaan, tapi 

dilakukan bagi 

hasil 

(mudlarabah) 

dengan peserta. 
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16. Misi dan visi Secara garis besar 

misi utama dari 

asuransi konvensional 

adalah misi ekonomi 

dan misi sosial. 

Misi yang 

diemban dalam 

asuransi syariah 

adalah misi 

akidah, misi 

ibadah (ta‟awun), 

misi ekonomi 

(iqtishad), dan 

misi 

pemberdayaan 

umat (sosial)
31

. 

 

  

2.6.3 Manfaat dan Risiko Asuransi  

a. Manfaat  

Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat bagi para 

peserta asuransi antara lain, sebagai berikut: 

1. Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak 

memperoleh klaim (hak peserta asuransi) yang wajib 

diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan 

kesepakatan dalam akad. Klaim tersebut akan 
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menghindarkan peserta asuransi dari kerugian yang mungkin 

timbul. 

2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin 

besar kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin 

besar kerugian yang mungkin ditimbulkannya makin besar 

pula premi pertanggungannya. Untuk menentukan besarnya 

premi perusahaan asuransi syariah dapat menggunakan 

rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan 

tabel morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak 

memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. 

3. Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi 

syariah merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai 

pemegang amanah untuk mengelolanya secara syariah. Jika 

pada masa kontrak peserta tidak dapat melanjutkan 

pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri sebelum 

masa reversing period, maka dana yang dimasukkan dapat 

diambil kembali, kecuali sebagian dana kecil yang telah di 

niatkan untuk Tabarru‟ (dihibahkan). 

4. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi 

bersama para peserta sebagai bentuk saling tolong menolong 

dan membantu diantara mereka. 

5. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan 

asuransi akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas 

suatu bidang usaha tertentu. 
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b. Risiko  

Risiko dalam industri perasuransian diartikan sebagai 

ketidakpastian dari kerugian finansial atau kemungkinan terjadi 

kerugian. Risiko selalu melibatkan dua istilah, yaitu 

ketidakpastian dan peluang kerugian finansial. Jenis- jenis risiko 

yang umum dikenal dalam usaha perasuransian, antara lain: 

1. Risiko murni 

Risiko murni berarti bahwa ada ketidakpastian 

terjadinya suatu kerugian atau dengan kata lain hanya ada 

peluang merugi dan bukan suatu peluang keuntungan. Risiko 

murni adalah suatu risiko yang bila terjadi akan memberikan 

dan apabila tidak terjadi, tidak menimbulkan kerugian akan 

tetapi juga tidak memberikan keuntungan. Contoh, mobil 

yang dikendarai mungkin tertabrak. Apabila suatu mobil 

yang diasuransikan dan kemudian tertabrak, maka bagi 

pemilik akan mengalami kerugian. Namun bila hal tersebut 

tidak terjadi si pemilik tidak rugi dan tidak pula mendapatkan 

keuntungan. Dalam operasinya perusahaan asuransi selalu 

berhadapan dengan jenis risiko murni ini. 

2. Risiko Investasi 

Risiko investasi adalah risiko yang berkaitan dengan 

terjadinya dua kemungkinan, yaitu peluang mengalami 

kerugian finansial atau peluang memperoleh keuntungan. 
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Perbedaan risiko murni dan risiko investasi adalah dalam 

risiko murni  kerugian terjadi atau tidak akan terjadi sama 

sekali. Sedangkan dalam risiko investasi kemungkinan terjadi 

kerugian atau keuntungan. Misalnya dalam melakukan 

investasi saham di bursa efek, dan sebagainya. Fluktuasi 

harga saham akan dapat menyebabkan terjadinya kerugian 

atau keuntungan.  

3. Risiko individu 

Risiko individu ini dapat dibagi lagi  menjadi tiga macam 

risiko yaitu: 

a. Risiko pribadi (personal risk) 

Risiko pribadi adalah risiko yang memengaruhi kapasitas 

atau kemampuan seseorang memperoleh keuntungan. Contoh 

risiko seseorang yang mengakibatkan berkurangnya atau 

hilangnya kapasitas seseorang mendapatkan keuntungan 

yang mungkin disebabkan oleh mati muda, udzur, cacat fisik, 

dan kehilangan pekerjaan.  

b. Risiko harta (property risk)  

Risiko harta adalah risiko terjadinya kerugian keuangan 

apabila kita memiliki suatu benda atau harta yaitu adanya 

peluang harta tersebut untuk hilang, dicuri, atau rusak. 

Hilangnya suatu harta benda berarti suatu kerugian finansial. 

Kehilangan suatu harta dapat dibedakan dalam dua jenis, 

yaitu: 
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a) Kerugian langsung, yaitu apabila harta seseorang 

hilang atau rusak, maka akan terjadi suatu kerugian 

finansial karena kehilangan nilai harta tersebut dan 

uang yang diinvestasikan didalamnya berikut segala 

biaya yang digunakan 

b) Kerugian tidak langsung, yaitu apabila terjadinya 

kerugian asal, misalnya kehilangan mobil, maka 

kerugian tidak langsungnya adalah pengeluaran uang 

atau biaya tambahan akibat biaya transport yang 

lebih mahal. Contoh lain, bila rumah seseorang 

roboh karena gempa bumi, maka kerugian 

langsungnya adalah kehilangan rumah, lalu kerugian 

tidak langsungnya adalah pengeluaran sewa rumah. 

c. Risiko tanggung gugat (liability risk)  

Risiko tanggung gugat adalah risiko yang mungkin 

dialami sebagai tanggung jawab akibat merugikan pihak lain. 

Jika seseorang menanggung kerugian orang lain, maka dia 

harus membayarnya, sehingga hal ini merupakan kerugian 

finansial.  

2.6.4 Risiko yang Dapat Diasuransikan 

   Pihak yang dapat mengasuransikan suatu benda adalah 

pihak yang memiliki insurable interest. Lalu persoalan selanjutnya 

adalah risiko apa saja yang dapat diasuransikan. Insurable risk 



 
46 

 
merupakan semua risiko yang dapat diasuransikan. Ada beberapa 

karakteristik risiko yang dapat diasuransikan yang biasanya 

disingkat dengan LURCH, yaitu: 

a.  Loss-Unexpected (kerugian-tidak terduga) 

Risiko yang dapat diasuransikan harus berkaitan dengan 

kemungkinan terjadinya kerugian (loss). Kerugian tersebut ada 

yang dapat di ukur dan dapat dipastikan waktu dan tempatnya 

dan ada yang tidak. Oleh karena itu, terjadinya kerugian haruslah 

merupakan kecelakaan atau karena diluar control atau 

kemampuan seseorang dan bukan hal yang dapat direncanakan. 

Contoh sifat insurable risk akibat terjadi kerugian yang tidak 

dapat diperkirakan adalah:  

1. Mengasuransikan kerugian dari kemungkinan terbakarnya 

rumah tempat tinggal 

2. Mengasuransikan tanaman/panen dari serangan hama/ 

bencana alam.  

b. Reasonable (beralasan) 

Risiko yang diasuransikan adalah benda yang memiliki 

nilai. Mengasuransikan pulpen yang hanya senilai Rp 1000,- 

sudah jelas tidak dapat dipenuhi karena pengurusan, biaya polis 

yang disebabkan oleh kemungkinan seringnya pulpen tersebut 

hilang akan mengakibatkan pembayaran klaim dan biaya polis 

yang lebih mahal daripada nilai barang yang diasuransikan. 
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c. Catastrophic (kemungkinan bencana besar) 

Risiko yang diasuransikan haruslah tidak akan 

menimbulkan suatu kemungkinan rugi yang sangat besar, yaitu 

jika sebagian besar pertanggungan kemungkinan akan mengalami 

kerugian pada waktu yang bersamaan yang disebabkan oleh suatu 

bencana. Contohnya adalah menerima pertanggungan semua 

rumah yang dibangun di suatu wilayah berpantai yang sering 

dilanda gelombang pasang, badai, dan topan yang dapat 

merobohkan dan menghancurkan semua rumah. Atau seorang 

yang meninggal dunia tidak akan menyebabkan sebuah 

perusahaan menjadi pailit. 

d. Homogeneous (sama/ serupa) 

Barang yang diasuransikan haruslah homogen dalam arti 

ada banyak barang yang serupa atau sejenis. Oleh karena itu, jika 

ingin mengetahui besarnya kemungkinan kerugian suatu benda, 

maka harus ada jenis yang serupa sebagai bahan perbandingan 

untuk memperkirakan kerugian yang mungkin terjadi tersebut. Jadi 

sekiranya objek yang diasuransikan merupakan sesuatu yang tidak 

umum, maka tidak menjadi insurable risk. Disamping itu, objek 

yang diasuransikan harus dapat dinilai dengan uang
32

. 
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2.6.5 Landasan Asuransi Syariah 

Didalam asuransi Islam atau takaful yang sebenarnya 

terjadi adalah saling bertanggung jawab, saling bekerja sama atau 

saling bantu membantu dan saling melindungi penderitaan satu 

sama lain atau melindungi para peserta sendiri
33

. 

Secara struktural, landasan operasional asuransi syariah 

di Indonesia masih menginduk pada peraturan yang mengatur 

usaha perasuransian secara umum (konvensional). Saat ini baru ada 

peraturan yang secara tegas menjelaskan asuransi syariah pada 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan 

No.Kep.4499/LK/2000
34

 dan juga masih mengacu kepada Undang- 

Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian
35

. 

1. Adapun acuan dalam operasional asuransi syariah yaitu : 

a. Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

pedoman umum asuransi syariah 

b. Fatwa DSN-MUI No. 51/DSN-MUI/III/2006  tentang akad 

mudharabah musyarakah pada asuransi syariah 

c. Fatwa DSN-MUI No. 52/DSN-MUI/III/2006 tentang akad 

wakalah bil ujrah pada asuransi dan reasuransi syariah 
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d. Fatwa DSN-MUI No.  53/DSN-MUI/III/2006 tentang akad 

tabarru‟ pada asuransi dan reasuransi syariah 

e. SK  Dirjen Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000 tentang 

jenis, penilaian dan pembatasan investasi perusahaan 

asuransi dan perusahaan reasuransi dengan sistem syariah 

f. Keputusan menteri keuangan (KMK) No. 422/KMK.06/2003 

tentang penyelenggaraan usaha perusahaan asuransi 

g. Keputusan menteri keuangan (KMK) No. 424/KMK.06/2003 

tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan 

perusahaan reasuransi 

h. Keputusan menteri keuangan (KMK) No. 426/KMK.06/2003 

tentang perizinan usaha dan kelembagaan perusahaan 

asuransi dan perusahaan reasuransi 

i. Peraturan pemerintah (PP) No. 63 Tahun 1999 tentang 

perubahan atas PP No. 73 Tahun 1992 tentang 

penyelenggaraan usaha perasuransian.
36

 

Selain landasan secara hukum diatas, asuransi syariah 

juga memiliki landasan secara normatif yang menjadi dasar acuan 

dalam menjalankan usahanya secara syariah. Meskipun secara 

eksplisit tidak ada satu ayat pun dalam al-Qur‟an yang 

menyebutkan istilah asuransi, seperti yang kita kenal sekarang ini, 

baik istilah al-ta‟min ataupun al-takaful. Akan tetapi dalam al-

Qur‟an terdapat ayat yang menjelaskan tentang konsep asuransi 
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dan yang memiliki muatan nilai- nilai dasar yang ada dalam praktik 

asuransi. Mengenai ayat- ayat tersebut yang diantaranya yaitu37:  

2. Berikut beberapa ayat Al Qur‟an yang memuat nilai-nilai dari  

praktik asuransi:  

a. Surah Yusuf (12) ayat 46-49 

                      

                  

                       

                             

                             

                  

"Yusuf, Hai orang yang amat dipercaya, Terangkanlah 

kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
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 Anshori, Asuransi…, h. 29  
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gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-

kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) 

lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang 

itu, agar mereka mengetahuinya."Yusuf berkata: "Supaya 

kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; 

Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian 

sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 

(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

simpan. kemudian setelah itu akan datang tahun yang 

padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa 

itu mereka memeras anggur." 

 

       Ayat ini menggambarkan kisah Nabi Yusuf as, yang 

dicontohkan dalam Al Qur‟an membuat sistem proteksi  

menghadapi kemungkinan yang buruk dimasa depan. Berdasarkan 

ayat Al-Qur‟an diatas, sebagian ulama menjadikan dasar hukum 

tentang kebolehan (mubah) dalam pelaksanaan asuransi yang 

berdasarkan prinsip syariah. Hal itu berarti seseorang harus 

memprediksi kehidupannya bila terjadi sesuatu musibah dimasa 

yang  akan datang. Musibah dimaksud bisa berarti musibah 

kecelakaan dalam bentuk gempa bumi yang melahirkan tsunami, 

tabrakan, kematian, dan musibah dalam bentuk yang lainnya. 
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b. Surah Al-Maidah (5) ayat 2 

…                   

                     

“…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

 

        Ayat Al Qur‟an tersebut dapat dikembangkan pengertiannya 

menjadi bekerja sama di antara sesama manusia menciptakan 

kebajikan dan takwa, dan tidak bekerja sama dalam persoalan dosa 

dan permusuhan. Ayat Al Qur‟an diatas mencerminkan bahwa 

dalam ajaran agama Islam mempunyai beberapa persoalan yang 

harus dikerjakan secara bersama- sama. Misalnya perusahaan 

asuransi syariah merupakan bagian dari usaha yang harus 

dikerjakan secara bersama untuk membesarkan dana untuk 

menolong antar sesama umat Islam yang memerlukan pertolongan. 

c. Surah Al-Maidah (5) ayat 27 
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                               

                               

    

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam 

(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika 

keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari 

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 

dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti 

membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya 

menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

 

        Berdasarkan ayat Al-Qur‟an di atas, dapat dipahami bahwa 

asuransi syariah mengutamakan nilai- nilai pengorbanan sehingga 

diharapkan setiap peserta asuransi dan praktisi perusahaan asuransi 

(pemegang amanah) dapat menjaga nilai- nilai pengorbanan secara 

kolektif. Ta‟awun atau tabarru‟ sebagai dana yang diserahkan dan 

diharapkan benar- benar diberikan secara ikhlas, tanpa 

mengharapkan dinikmati oleh pemberi kembali di dunia ini. 

Sebaliknya para peserta asuransi syariah harus mengerti dan 

meyakini bahwa Allah SWT akan mengembalikan harta mereka 

kelak di akhirat. Namun, bila mendapatkan manfaat di dunia 
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melalui ta‟awun dari peserta asuransi maka hal dimaksud menjadi 

sesuatu kebahagiaan yang tidak terencana
38

. 

3. Sunnah 

       Sunnah atau tradisi Rasulullah SAW adalah sumber utama 

kedua setelah Al-Qur‟an. Pada kenyataannya, terdapat banyak 

tradisi Rasulullah SAW yang membenarkan keabsahan dan 

kebolehan perjanjian asuransi dan prakteknya
39

.Seperti hadist 

berikut ini, 

سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُ  نْ يَاعَنْ اَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله ص: مَنْ نَ فَّ  رْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ

رَ اللهُ عَلَيْهِ   رَ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّ سَ اللهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ، وَ مَنْ يَسَّ  نَ فَّ

نْ يَا وَ اْلآخِرَةِ. مسلم   فِِ الدُّ

”Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bersabda: 

barang siapa yang menghilangkan penderitaan orang yang 

beriman, maka Allah SWT akan menghilangkan 

penderitaannya di hari kiamat. Barang siapa yang memberi 

kemudahan kepada orang yang kesulitan maka Allah SWT 

akan memudahkannya di dunia dan di akhirat.”(HR. 

Muslim) 

  

        Dalam hadits tersebut tersirat adanya anjuran untuk saling 

membantu antara sesama manusia dengan menghilangkan 
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 Ali, Hukum…, h. 21-32 
39

 Mohd Ma‟sum Billah,Penerapan Hukum Dagang Dan Keuangan 

Islam, Malaysia:Sweet & Maxweel Asia, 2009, H.160 
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kesulitan seseorang atau dengan mempermudah urusan 

duniawinya, niscaya Allah SWT akan mempermudah segala 

urusan dunia dan urusan akhiratnya. Dalam perusahaan asuransi, 

kandungan hadits di atas terlihat dalam bentuk pembayaran dana 

sosial (tabarru‟) dari nasabah perusahaan asuransi yang sejak 

awal mengikhlaskan dananya untuk kepentingan sosial, yaitu 

untuk membantu dan mempermudah urusan saudaranya yang 

kebetulan mendapatkan musibah atau bencana (peril)
40

 

4. Fatwa Sahabat  

        Praktik sahabat berkenaan dengan pembayaran hukuman 

(ganti rugi) pernah dilaksanakan oleh khalifah kedua Umar bin 

Khattab, mereka berkata orang-orang yang mana tercantum dalam 

diwan
41

 tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan 

harus menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti rugi) atas 

pembunuhan (tidak sengaja) yang dilakukan oleh salah seorang 

anggota masyarakat mereka. Umar-lah orang yang pertama kali 

mengeluarkan perintah untuk menyiapkan daftar secara 

professional per wilayah, dan orang-orang yang terdaftar 

diwajibkan saling menanggung beban. 

5. Ijma Sahabat 

         Para sahabat telah melakukan Ittifaq (kesepakatan) dalam 

hal aqilah yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab. 
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 Ali, Asuransi…, h. 116-117 
41

 Diwan yaitu tata administrasi dan pencatatan  
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Adanya ijma atau kesepakatan ini tampak dengan tidak ada 

sahabat lainnya yang menentang pelaksanaan aqilah ini. Aqilah 

adalah iuran darah yang dilakukan oleh keluarga dari  pihak laki-

laki (ashabah) dari sisi pembunuh (orang yang menyebabkan 

kematian orang lain secara tidak sewenang-wenang). Dalam hal 

ini, kelompoklah yang menanggung pembayaran, karena si 

pembunuh merupakan anggota dari kelompok tersebut. Dengan 

tidak adanya sahabat yang menentang khalifah Umar r.a, bisa 

disimpulkan bahwa telah terdapat ijma dikalangan sahabat Nabi 

SAW mengenai persoalan ini 

6. Qiyas 

          Yang dimaksud dengan qiyas adalah metode ijtihad dengan 

jalan menyamakan hukum suatu hal yang tidak terdapat 

ketentuan didalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah/ Al-Hadis dengan 

hal lain yang hukumnya disebut dalam Al-Qur‟an dan As-

Sunnah/ Al-Hadis karena persamaan illat (penyebab atau 

alasannya). Sistem aqilah pada zaman pra-Islam di qiyas kan 

dengan sistem aqilah yang diterima pada zaman Rasulullah 

SAW. 

7. Istihsan 

         Istihsan adalah beralih dari penetapan hukum berdasarkan 

adat kebiasaan. Adapun mekanisme istihsan berlaku dari 

kebiasaan aqilah di kalangan suku Arab kuno/ pra-Islam. Letak 

dari fenomena sebenarnya dari sistem ini adalah dapat mengubah 
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dan meminimalisasi aksi balas dendam yang berkelanjutan di 

masa yang akan datang.
42

 

8. Ijma‟ Ulama 

         Terdapat bermacam- macam konfrensi asuransi Islam 

dimana para ulama telah menyetujui hukum dan praktek asuransi. 

Berikut ini adalah beberapa contoh konfrensi tersebut: 

a. The Islamic Fiqh Week yang diadakan di Damaskus dari 

tanggal 1-6 April 1961 

b. Seminar yang diadakan di Maroko pada tanggal 6 Mei 1972, 

yang menegaskan keabsahan bisnis asuransi dengan 

pengecualian dari bisnis asuransi jiwa 

c. Konfrensi kedua ulama yang diadakan di Kairo pada tahun 

1965 

d. Symposium ilmu hukum Islam yang diselenggarakan di Lybia 

pada tanggal 6-11 Mei 1972 

e. Konfrensi internasional ekonomi Islam pertama diadakan di 

Mekkah pada tanggal 21-26 Februari 1976 

f. Konfrensi Islam yang diadakan di Mekah pada bulan Oktober 

1976
43

. 
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 Nurul Huda dan Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam 

Tinjauan Teoretis dan Praktis, Jakarta : Kencana, 2010, h. 168-169 
43

 Ali, Asuransi…, H.160-165 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya duplikasi, maka peneliti menyertakan 

beberapa literatur hasil penelitian yang cukup relevan dengan pokok 

pembahasan yang akan peneliti lakukan. Penjelasan berikut akan 

memaparkan beberapa hasil penelitian terkait yang juga dijadikan 

sebagai bahan rujukan, antara lain: 

a. Penelitian Sandi Sofiandi yang berjudul “Analisis Faktor- Faktor 

Yang Mempengaruhi Laba Pada Perusahaan Asuransi Jiwa 

Syariah di Indonesia (Periode 2011-2013)”
44

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, biaya, 

pendapatan investasi, dan rasio solvabilitas terhadap laba pada 

perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2011-

2013. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana 

data dinyatakan dengan menggunakan satuan angka. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan asuransi jiwa syariah 

di Indonesia tahun 2011-2013. Sedangkan sampelnya adalah 15 

perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia tahun 2011-2013, 

sehingga keseluruhan sampel berjumlah 45. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. 

                                                           
44

 Sandi Sofiandi, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia (Periode 2011-2013)”, 

skripsi sarjana Ekonomi Islam, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015 
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Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan, biaya, 

pendapatan investasi, dan rasio solvabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap laba. Pada pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa pendapatan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap laba. Sedangkan pendapatan, biaya, dan 

rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap laba. 

b. Penelitian Insana, yang berjudul “Analisis Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesehatan 

Keuangan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”
45

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

komposisi asset, pertumbuhan dana tabarru‟ dan kinerja 

investasi terhadap kesehatan keuangan asuransi jiwa syariah di 

Indonesia. Kesehatan keuangan perusahaan dinilai dengan 

menggunakan model HHM (Hollman, Hayes, dan Murrey) dan 

rasio keuangan seperti tingkat kecukupan dana, perubahan 

modal, perkembangan investasi, serta tingkat likuiditas.  

Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik. 

Penelitian ini menggunakan data cross section. Data diperoleh 

dari laporan keuangan asuransi jiwa syariah yang terdapat di 

BAPEPAM-LK. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 57 

perusahaan untuk periode 2007-2010. Hasil pengujian 
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 Insana,”Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan 

Keuangan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”, Skripsi Sarjana Ekstensi 

Akuntansi, Depok, Universitas Indonesia, 2012 
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membuktikan bahwa ukuran perusahaan, komposisi asset dan 

kinerja investasi paling signifikan mempengaruhi kesehatan 

keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

c. Ajeng Permata Putri dan Henny Setyo Lestari yang berjudul 

“Faktor Spesifik Yang Menentukan Kinerja Perusahaan 

Asuransi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
46

 Dalam 

penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis 

panel data multiple regression. Dalam metode ini menjelaskan 

adanya keterkaitan antara variabel yang berkedudukan sebagai 

variabel independen dengan variabel dependen. Tujuan metode 

analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui 

hubungan variabel independen yaitu umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, asset tetap berwujud, hutang, rasio total klaim, 

likuiditas, dan pertumbuhan premi terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menganalisis pengaruh 

antara umur perusahaan, ukuran perusahaan, asset tetap 

berwujud, hutang, rasio total klaim, likuiditas dan pertumbuhan 

premi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang bergerak 

dalam bidang asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

                                                           
46

 Ajeng Permata Putri dan Henny Setyo Lestari,”Faktor Spesifik Yang 

Menentukan Kinerja Perusahaan Asuransi Yang Teradapat Di Bursa Efek 

Indonesia.” Skripsi Sarjana Ekstensi Akuntansi, Depok, Universitas Indonesia, 

2012 
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(BEI) selama periode 2003-2012 adalah sebagai berikut ukuran 

perusahaan dan hutang terbukti secara statistik signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif sedangkan hutang 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 

umur perusahaan, asset tetap berwujud, likuiditas, rasio total 

klaim dan pertumbuhan premi secara statistik tidak signifikan 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini lebih spesifik membahas tentang pengaruh 

ukuran perusahaan, solvabilitas dan likuiditas terhadap 

profitabilitas asuransi syariah. Selain itu dari objek penelitian 

yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu di perusahaan 

Asuransi Jiwa Syariah Al Amin. 

2.7  Kerangka Pemikiran Teoritik 

  Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka 

kerangka pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada gambar 1 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

   Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang 

dijabarkan dari tinjauan pustaka dan masih harus diuji kebenarannya. 

Melalui penelitian ilmiah, hipotesis akan dinyatakan ditolak atau 

diterima. Dalam penelitian kuantitatif, analisis hipotesis harus 

Rasio Likuiditas 

(X3) 

Ukuran 
Perusahaan 

(X1) 

Rasio Solvabilitas 

(X2) 

Profitabilitas Asuransi 

Syariah 

(Y) 
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dibuat. Untuk penelitian yang bersifat deskriptif, hipotesis bersifat 

opsional
47

. 

   Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori maka 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : Diduga bahwa variabel ukuran perusahaan, tingkat solvabilitas 

dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas asuransi 

syariah 

H1 : Diduga bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas asuransi syariah 

H2 :  Diduga bahwa variabel solvabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas asuransi syariah. 

H3 :  Diduga bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas asuransi syariah 

H4 :  Diduga bahwa variabel ukuran perusahaan, solvabilitas dan 

likuiditas secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas 

asuransi syariah 
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